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ABSTRAK 

HUBUNGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING DENGAN WORK 
ENGAGEMENT PADA PERAWAT UPT PUSKEMAS KOTA MEDAN 

Taufiqurrahman  

198600110 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan psychological well-being dengan work 
engagement pada perawat di UPT Puskemas Kota Medan. Responden 63 perawat, 
menggunakan total sampling. Metode penelitian metode kuantitatif. Pengumpulan data 
menggunakan skala likert. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi spearman’s 
rho. Korelasi spearman’s rho menunjukkan nilai r = 0,31, p = 0,01 (p < 0,05) artinya 
terdapat hubungan antara psychological well-being dengan work engagement. Sehingga 
disimpulkan hipotesis diterima. Hasil mean empirik work engagement bahwa perawat di 
UPT Puskesmas kota medan memiliki 77,8 dengan kategori dominan sedang. Lalu pada 
hasil mean empirik psychological well-being bahwa perawat di UPT Puskesmas kota 
medan nilai 77,8 dengan kategori dominan sedang. Hasil mean hipotetik work engagement 
bahwa perawat di UPT Puskesmas kota medan memiliki nilai 98,4 dengan kategori 
dominan sedang. Dan hasil mean hipotetik psychological well-being bahwa perawat di 
UPT Puskesmas kota medan memiliki nilai 96,8 dengan kategori dominan sedang. 
 

Kata Kunci: Psychological Well-being, Work Engagement, Perawat 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kesehatan merupakan peranan penting bagi kehidupan manusia. Sebagian 

orang terpaksa membayar mahal untuk biaya pengobatan hingga perjalanan ke luar 

negeri serta perjuangan panjang lainnya untuk memiliki kondisi fisik yang bugar 

serta bebas dari berbagai macam penyakit dan dapat dikatakan dalam keadaan 

sehat. Dalam kondisi tersebut mengharuskan kita untuk harus selalu menjaga 

kesehatan. Sehingga segala aspek yang berhubungan dengan kesehatan juga 

menjadi sangat diperlukan karena hubungannya yang tidak bisa dipisahkan seperti 

perawat, obat-obatan, dan juga instansi– instansi kesehatan yang sangat diperlukan 

keberadaanya misalnya seperti rumah sakit, klinik dan puskesmas. Dalam hal ini 

Puskesmas menjadi instansi pelayanan kesehatan terdekat yang dapat menjangkau 

semua lapisan masyarakat. 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan 

preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di 

wilayah kerjanya (Peraturan Menteri Kesehatan, 2014). Puskesmas berperan dalam 

pembangunan kesadaran kesehatan berdasarkan wilayahnya dengan tujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang memiliki perilaku sehat.
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Sumber daya manusia dalam bidang kesehatan mencakup perawat, termasuk 

perawat strategis dan tenaga pendukung/penunjang kesehatan yang terlibat dan 

bekerja serta mengabdikan dirinya dalam upaya dan manajemen Kesehatan 

(PPSDM, 2017). Perawat di UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo 

dan UPT Puskesmas Sukaramai menjadi salah satu garda terdepan kesehatan yang 

berada di Indonesia yang pada saat ini menjadi tempat di dalam penelitian ini. 

Dalam buku "Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Dan Perannya 

Dalam Pengembangan Keunggulan Bersaing" oleh (Hotner, 2016) diungkapkan 

bahwa sumber daya manusia dalam suatu organisasi mencakup segala usaha, 

kemampuan, atau keterampilan individu yang bekerja di dalamnya. Bagi Perawat 

yang ditempatkan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, mereka diwajibkan 

menjalankan tugas sesuai dengan kompetensi dan kewenangan masing-masing. 

Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia harus dilaksanakan secara efektif 

guna mencapai tujuan Puskesmas. 

Keterkaitan antar perawat dengan pekerjaanya atau yang biasa disebut dengan 

work engagement. Work engagement menurut (Mujiasih & Ratnaningsih 2012)  

dapat diartikan sebagai perpaduan antara kepuasan dan komitmen. Kepuasan 

tersebut terutama merujuk pada komponen emosional dan sikap, sementara 

komitmen lebih terkait dengan motivasi dan aspek fisik. Oleh karena itu, ketika 

perawat terlibat sepenuhnya dalam pekerjaan mereka, mereka memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan tambahan yang memungkinkan mereka untuk 

menjalankan tugas dengan efektif. 

Perawat yang terlibat memiliki tingkat energi yang tinggi, dan secara antusias 

terlibat dalam pekerjaan mereka (Bakker & Leither 2010). Sebagian besar peneliti 
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setuju bahwa engagement mencakup dimensi energi dan dimensi identifikasi. work 

engagement bergerak seiring dengan kepuasan yang menggabungkan berbagai 

persepsi perawat yang secara kolektif menunjukan kinerja yang tinggi, komitmen 

dan loyalitas. Dengan demikian, engagement ditandai dengan tingkat semangat 

yang tinggi dan identifikasi yang kuat dengan pekerjaan seseorang. 

Wellins & Concelman (2005) mengemukakan bahwa work engagement 

merupakan kekuatan yang mampu memberikan motivasi kepada perawat untuk 

meningkatkan kinerja mereka ke level yang lebih tinggi. Energi ini mencakup 

komitmen terhadap organisasi, rasa memiliki pekerjaan dan kebanggaan, dedikasi 

yang lebih besar (dalam hal waktu dan energi yang diinvestasikan), semangat dan 

keterikatan, serta komitmen dalam menjalankan tugas pekerjaan. 

Work engagement yang tinggi mendorong seseorang untuk menjadi sangat 

termotivasi dalam pekerjaan, menunjukkan komitmen, antusiasme, dan semangat 

yang tinggi. Work engagement membuat seseorang merasa keberadaannya dalam 

organisasi/perusahaan bermakna untuk kehidupan mereka hingga menyentuh 

tingkat terdalam yang pada ujungnya akan meningkatkan kinerja puskesmas 

(Mujiasih & Ratnaningsih, 2012). 

Menurut (Schaufeli & Bakker, 2004) terdapat tiga dimensi work engagement, 

yaitu: semangat (vigor), dedikasi (dedication) dan penyerapan (absorption). 

Dengan demikian jika perawat memiliki work engagement yang tinggi pada 

pekerjaannya maka akan dapat mengarahkan tingkah lakunya dalam 

mengembangkan potensi dirinya dan makna dirinya dalam pekerjaannya dalam 

melayani pasien. Terbentuknya work engagement pada perawat dipengaruhi dari 

adanya interaksi psycological Well-being yang tinggi sehingga dapat terciptanya 
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engagement, dimana pada kondisi tersebut perawat memiliki kondisi psikologis 

yang sehat, sekaligus tingkat engagement tinggi yang akan berlangsung dalam 

waktu yang lama. 

Belinda (2021) Work engagement menjadi salah satu penentu atas keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai target pekerjaan atau organisasi. Work 

engagement merupakan konsep yang banyak ditemukan baik dalam dunia 

psikologis, dunia manajemen ataupun dunia akademisi. (Bakker dan Leiter, 2010) 

menjelaskan bahwa work engagement adalah sikap positif yang ditunjukan dengan 

perasaan puas terhadap pekerjaan dan diyakini dapat menghindari perilaku 

menunda suatu pekerjaan. 

Psychological well-being merupakan pencapaian penuh dari potensi psikologis 

seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima kekuatan dan 

kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi yang 

positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan 

lingkungan,dan terus bertumbuh secara personal (Ryff, 2013). 

Robertson & Cooper (2010) mengatakan bahwa psychological well-being 

merupakan salah faktor yang mempengaruhi engagement, dimana tingginya Well-

being dapat membantu meningkatkan engagement dan rendahnya well-being akan 

menyebabkan rendahnya engagement. Perawat yang memiliki psychological well-

being yang tinggi akan memiliki keterikatan dengan pekerjaan yang tinggi. 

Well-being didefinisikan sebagai suatu perasaan yang menyenangkan yang 

berhubungan dengan seluruh keadaan atau peristiwa dalam kehidupan perawat 

dalam pekerjaan (Maryatmi, 2021). Psychological well-being merupakan suatu 

konsep yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Taufiqurrahman - Hubungan Psychological Well-Being dengan Work Engagement pada Perawat ....



 

5 
 

dalam kehidupan sehari-hari serta mengarah pada pengungkapan perasaan-

perasaan pribadi atas apa yang telah dirasakan oleh individu sebagai hasil dari 

pengalaman hidupnya.  

Jika dihubungkan didalam pekerjaan, psychological well-being merupakan 

faktor yang mempengaruhi performa serta sikap perawat, yang dimana perawat 

mampu menyadari potensi akan dirinya agar dapat merealisasikan potensi tersebut 

dan menunjukkan performa yang baik dalam pekerjaannya. Psychological well-

being dapat didefinisikan sebagai pencapaian kesempurnaan yang 

merepresentasikan realisasi potensi individu yang sesungguhnya (Ryff, 2013)       

Menurut (Ryff 2013) terdapat enam dimensi psychological well-being yaitu 

penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive 

relationship with others), pertumbuhan pribadi (personal growth), penguasaan 

lingkungan (environmental mastery), keyakinan memiliki tujuan hidup (purposen 

in life) dan otonomi (autonomy). Dengan demikian jika perawat memiliki 

psychological well-being maka akan terbentuk sikap yang positif terhadap dirinya 

sendiri serta orang lain, dapat mengambil keputusan sendiri serta dapat mengatur 

tingkah lakunya sendiri dan memiliki tujuan hidup serta berusaha mengeksplorasi 

dan mengembangkan dirinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Safinaz, 2022) analisa 

menggunakan teknik analisis korelasi Pearson product moment yang 

perhitungannya menggunakan program software SPSS 26.0 for Windows. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikansi pada kedua variabel 

sebesar 0,000 (p<0,05) < dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,761 (r=0,761). 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa psychological well-being dan work 
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engagement pada guru SMK memiliki hubungan yang kuat dan searah. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi psychological well-being maka semakin tinggi 

work engagement guru. Demikian pula sebaliknya jika psychological well-being 

rendah, maka work engagement guru juga rendah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Masyita, 2022)  yang menunjukkan hasil 

perhitungan analisis korelasi product moment, dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan positif antara psychological wellbeing dengan work engagement pada 

karyawan di PT. Suriatama Mahkota Kencana. Hasil ini dibuktikan dengan 

koefisien korelasi rxy = 0,790, dengan Signifikan p= 0,000 < 0,05. Artinya semakin 

tinggi psychological wellbeing maka akan tinggi juga work engagement. Begitu 

pula sebaliknya, semakin rendah psychological Well-being maka akan semakin 

rendah pula work engagement. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Paramitta & Irvan Dwi Putra, 2020) ) 

menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan variabel psychological Well-being 

terhadap variabel work engagement adalah sebesar 12,9 %, selebihnya 87,1 % 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti perceived organizational support, work-family 

enrichment, tenure, dan lain-lain serta hasil analisis data dengan korelasi Pearson 

Product Moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar r = 0,315 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 

UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT Puskesmas 

Sukaramai sebagai unit pelaksana teknis daerah dan sebagai ujung tombak 

pelayanan kesehatan untuk masyarakat, bertugas menjalankan kebijakan kesehatan 

dalam rangka pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya dalam bentuk 

mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat. Puskesmas sebagai pemberi 
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pelayanan kesehatan dasar memiliki peran yang penting dalam menciptakan 

kesehatan masyarakat. Jika berfungsi dengan baik, Puskesmas akan dapat 

memberikan layanan yang bermutu kepada masyarakat yang membutuhkan. Maka, 

perawat berperan penting dalam terciptanya kesehatan, begitu halnya dalam 

berorganisasi, setiap organisasi akan berfokus untuk pengelolaan tenaga kerja yang 

efektif agar kualitas kerja dapat meningkat termasuk dalam upaya pelayanan 

kesehatan yang dilaksanakan oleh UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas 

Bromo dan UPT Puskesmas Sukaramai. 

Akan tetapi dalam kenyataannya, fenomena yang terjadi berdasarkan hasil 

observasi di UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT 

Puskesmas Sukaramai menunjukkan tingakat work engagement yang rendah. Hal 

ini terkait hasil dari observasi yang dilakukan dimana ada beberapa perawat yang 

ketika sudah selesai jam istirahat tidak kembali lagi bekerja, perawat yang kurang 

fokus terhadap pekerjaannya, maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan 

perawat, Dinas Kesehatan Kota Medan melaksanakan pelatihan-pelatihan untuk 

tiap-tiap Puskesmas yang ada dibawah naungan Dinas Kesehatan Kota Medan. 

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti terlihat adanya indikasi 

kecenderungan beberapa perawat yang menunjukkan tidak begitu menikmati 

pekerjaan yang dimilikinya. Hal tersebut bisa dilihat dari fenomena yang ditemukan 

di Puskesmas, diantaranya adalah perawat tidak fokus dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan, perawat merasa bahwa mereka bekerja secara individu, dalam sebuah 

pekerjaan perawat selalu merasa bahwa pekerjaan tersebut sebuah tekanan, perawat 

sulit dalam menerima perubahan yang terjadi di lingkungan kerja. Hal tersebut 

dialami oleh peneliti saat datang menanyakan informasi, perilaku tersebut muncul 
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karena adanya indikasi ketidakpuasan yang dirasakan perawat terhadap 

pekerjaannya.  

Sebagai penguat data yang diperoleh, peneliti pun melakukan wawancara 

dengan perawat yang ada di UPT Puskesmas Desa Binjai dan UPT Puskesmas 

Bromo. Berdasarkan hasil dari wawancara personal yang dilakukan dengan perawat 

yang ada di UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT 

Puskesmas Sukaramaimenghasilkan data mengenai bagaimana rendahnya work 

engagment dirinya selama dia bekerja sebagai perawat. 

Wawancara pertama yang dilakukan di UPT Puskesmas Desa Binjai, 

narasumber  mengeluhkan banyaknya program yang mengharuskan untuk turun ke 

rumah-rumah warga dan membuat laporan. Tugas laporan tersebut sampai harus 

dikerjakan dengan bantuan anak dari narasumber karena itu narusmber 

mengeluhkan beban kerja yang cukup besar 

Wawancara berikutnya dilakukan di UPT Puskesmas Bromo yang 

mengeluhkan jam berangkat kerja yang cukup pagi karena narasumber juga seorang 

ibu rumah tangga yang sebelum berangkat ke Puskesmas terlebih dahulu 

mengerjakan pekerjaan rumah tangganya. Narusmber mengatakan menjalankan 

pekerjaannya karena adanya tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan. 

Wawancara selanjutnya dilakukan di UPT Puskesmas Sukaramai  narasumber 

mengatakan bahwa ia mereasa tertinggal karena banyaknya perubahan yang sangat 

cepat. Narasumber juga mengeluhkan kurangnya kekompakkan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang ada. 

Berdasarkan observasi yang ditemui dilapangan dan wawancara yang telah 

dilakukan dengan perawat UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo 
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dan UPT Puskesmas Sukaramai teridentifikasi bahwa rendahnya tingkat work 

engagement pada perawat di UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo 

dan UPT Puskesmas Sukaramai.  

Untuk mempengaruhi work engagement perawat, puskesmas sebaiknya perlu 

mengetahui hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi work engagement, menurut 

Schaufeli dan Bakker (dalam Truss, dkk., 2014) menyatakan bahwa work 

engagement terkait secara signifikan dengan sikap, perilaku, niat, kesehatan dan 

psychological Well-being serta ciri-ciri kepribadian dari individu. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa faktor yang mempengaruhi work 

engagement salah satunya merupakan psychological well-being. 

Berdasarkan hasil penelitian (Prakash, 2021)perusahaan harus menempatkan 

prioritas yang lebih tinggi untuk meningkatkan kesejahteraan perawat di tempat 

kerja. Kualitas pekerjaan akan terancam jika perawat tidak diprioritaskan. 

Pekerjaan yang berkualitas berasal dari perawat yang bahagia. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melalukan 

penelitian dengan judul "Hubungan Psychological well-being Dengan Work 

engagement Pada Perawat di Upt Puskemas Kota Medan". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka masalah yang 

dapat diidentifikasi adalah terlihat rendahnya tingkat work engagement pada 

perawat UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT Puskesmas 

Sukaramai. Terbentuknya work engagement tersebut berkaitan dengan 

psychological well-being perawat sebagai faktor timbulnya work engagement. Hal 

ini dapat dilihat dari fenomena yang terjadi dilapangan adanya perawat tidak fokus 
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dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, perawat merasa bahwa mereka bekerja 

secara individu, dalam sebuah pekerjaan perawat selalu merasa bahwa pekerjaan 

tersebut sebuah tekanan, perawat sulit dalam menerima perubahan yang terjadi di 

lingkungan kerja. Hal tersebut dialami oleh peneliti saat datang menanyakan 

informasi, perilaku tersebut muncul karena adanya indikasi ketidakpuasan yang 

dirasakan perawat terhadap pekerjaannya.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah mengeksplorasi hubungan 

antara psychological well-being dengan work engagement di UPT Puskemas Desa 

Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT Puskesmas Sukaramai. Penelitian ini 

memusatkan perhatian pada faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap 

keterlibatan kerja, khususnya psychological well-being. Peneliti membatasi pada 

perawat sebagai subjek penelitian.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, pertanyaan pokok 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat keterkaitan atau hubungan antara 

psychological well-being dengan work engagement pada perawat di UPT 

Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT Puskesmas Sukaramai? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi atau 

keterkaitan antara psychological well-being dengan work engagement pada perawat 

di UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT Puskesmas 

Sukaramai   
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1.6 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat korelasi positif 

antara psychological well-being dengan work engagement perawat. Diasumsikan 

bahwa semakin tinggi tingkat psychological well-being, semakin tinggi pula tingkat 

work engagement. Sebaliknya, bila tingkat psychological well-being menurun, 

maka tingkat work engagement tenaga perawat cenderung menurun. 

1.7 Manfaat Penelitian  

1.7.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan bahwa penelitian ini akan memperluas cakupan 

pengetahuan, terutama dalam ranah Psikologi Industri dan Organisasi yang fokus 

pada korelasi antara psychological well-being dengan work engagement pada 

perawat. Selain itu, diharapkan penelitian ini akan menambah referensi ilmiah yang 

berguna sebagai sumber informasi dan acuan dalam penelitian mendatang. 

1.7.2 Manfaat Praktis  

Hasil ini nantinya diharapkan bahwa penelitian ini juga dapat memberikan 

manfaat dengan menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai masukan 

bagi para perawat di UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT 

Puskesmas Sukaramai dalam upaya untuk mengkaji serta meninjau work 

engagement perawat dengan mengamati psychological well-being yang dimiliki 

perawat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

2.1 Work engagement  

2.1.1 Definisi Work engagement 

Menurut (Chui, 2022) menyatakan bahwa work engagement adalah kondisi 

mental atau pikiran positif yang memuaskan dan berhubungan dengan pekerjaan 

ditandai dengan adanya semangat, dedikasi, dan penyerapan. Individu yang 

berpartisipasi (engaged) cenderung memiliki tingkat energi yang tinggi, stabilitas 

mental, dan keinginan untuk berusaha dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

bahkan ketika dihadapkan dengan kesulitan. Oleh karena itu ketika perawat 

engaged atau terlibat dalam pekerjaan mereka, mereka memperoleh lebih banyak 

pengetahuan dan keterampilan yang membuat mereka dapat bekerja serta 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

Bakker & leither (2010) Work engagement bagaimana pekerja menjalankan 

pekerjaan mereka sampai meluangkan waktu dan tenaganya (Vigor), menjadikan 

pekerjaannya sebagai bentuk tujuan pengejaran (Dedication), dan pekerjaan 

dijadikan sebagai sesuatu hal yang mengasyikkan sehingga konsentrasi terpusat 

pada pekerjaannya (absoption). Jadi work engagement adalah kondisi dimana 

perawat memiliki keterikatan dengan pekerjaannya yang membuat pikiran menjadi 

positif dengan munculnya semangat tinggi, merasa bangga dengan pekerjaannya, 

dan berkonsetrasi penuh terhadap pekerjaannya. 
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Wellins, R. & J. Concelman (2005) mengemukakan mengenai work 

engagement adalah kekuatan yang memotivasi perawat meningkatkan kinerja pada 

level yang lebih tinggi, energi ini berupa komitmen terhadap organisasi, rasa 

memiliki pekerjaan dan kebanggaan, usaha yang lebih (waktu dan energi), 

semangat dan ketertarikan, komitmen dalam melaksanakan pekerjaan. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa work engagement 

adalah sikap dan perilaku perawat dalam bekerja dengan mengekspresikan dirinya 

secara total baik secara fisik, kognitif, afektif dan emosional. Perawat menemukan 

arti dalam bekerja, kebanggaan telah menjadi bagian dari organisasi tempat ia 

bekerja, bekerja untuk mencapai visi dan misi keseluruhan sebuah organisasi. 

Perawat akan bekerja ekstra dan mengupayakan sesuatu untuk pekerjaan di atas apa 

yang diharapkan baik dalam waktu dan energi. 

2.1.2 Faktor Work engagement 

Menurut Schaufeli dan Bakker (dalam Truss, dkk., 2014) menyatakan bahwa 

work engagement terkait secara signifikan dengan sikap, perilaku, niat, kesehatan 

dan kesejahteraan psikologis serta ciri-ciri kepribadian dari individu. Dari 

penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa faktor yang mempengaruhi work 

engagement salah satunya adalah kesejahteraan psikologis atau yang biasa disebut 

psychological well-being. 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Taufiqurrahman - Hubungan Psychological Well-Being dengan Work Engagement pada Perawat ....



14 
 

 
 

Menurut Simon (Kimberly & Dharmayati, 2013) faktor yang mempengaruhi 

work engagement adalah:  

1. Motivasi  

Menurut Winardi motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada 

pada diri seseorang manusia, yang dapat dikembangkan sendiri atau 

dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya sekitar imbalan 

moneter dan imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya 

secara positif atau negatif, hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang 

dihadapi orang yang bersangkutan (Salamah, 2018) 

2. Dukungan Sosial  

Menurut Sarafino & Smith (2011) dukungan sosial adalah derajat dukungan 

yang diberikan kepada individu khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orangorang 

yang memiliki hubungan emosional yang dekat dengan orang tersebut, 

dukungan sosial dapat merujuk pada kenyamanan, kepedulian, harga diri atau 

segala bentuk bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok. 

Dukungan sosial mengacu pada tindakan yang sebenarnya dilakukan oleh orang 

lain atau menerima dukungan dari orang lain. 

3. Lingkungan Kerja 

Menurut Render & Heizer (2014) lingkungan kerja merupakan lingkungan 

fisik tempat karywan bekerja yang mempengaruhi kinerja, keamanan, dan mutu 

kehidupan kerja mereka. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa 

aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja secara optimal.  
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4. Pengambilan Keputusan 

Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan pengambilan keputusan (Decision 

Making) didefinisikan sebagai pemilihan keputusan atau kebijakan yang 

didasarkan atas kriteria tertentu. Proses ini meliputi dua alternatif atau lebih 

karena seandainya hanya terdapat satu alternatif tidak akan ada satu keputusan 

yang akan diambil. 

5. Psychological Well-being Karyawan  

Menurut Ryff (dalam Rahayu, 2008) psychological well-being merupakan 

sebuah kondisi individu memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan 

orang lain, dapat mengambil keputusan sendiri dan dapat mengatur tingkah 

lakunya sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel 

dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup lebih 

bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. 

Ryff (dalam Rahayu, 2008) Psychological well-being merupakan sebuah 

kondisi individu memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang 

lain, dapat mengambil keputusan sendiri dan dapat mengatur tingkah lakunya 

sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan 

kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup lebih bermakna, serta 

berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi work engagement salah satunya psychological well-being, 

psychological well-being merupakan keadaan seseorang yang memiliki rasa 

kepuasan diri terhadap pekerjaannya, memiliki tingkat stress yang rendah dan 
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sehat secara fisik dan mental individu sehinnga individu dapat menerima 

kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, peneliti akan menggunakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi work engagement yaitu faktor psychological well-

being. 

2.1.3. Dimensi Work engagement 

Menurut Bakker & leither, (2010) terdapat tiga aspek penting yang mewakili 

Work engagement, yaitu : 

1. Vigor  

Vigor mengacu pada level energi yang tinggi dan resiliensi mental 

ketika bekerja, kemauan untuk menyerahkan upaya, dan persisten ketika 

menghadapi hambatan dalam bekerja. Aspek vigor juga mencerminkan 

kemauan untuk menginvestasikan segala upaya dalam suatu pekerjaan, dan 

tetap bertahan meskipun menghadapi kesulitan.  

2. Dedication  

Dedication mengacu pada perasaan penuh makna, antusias dan bangga 

dalam pekerjaan, dan merasa terinspirasi dan tertantang olehnya. Orang-

orang yang memiliki skor dedication yang tinggi secara kuat 

mengidentifikasi pekerjaan mereka karena menjadikannya pengalaman 

berharga, menginspirasi dan menantang. Sedangkan skor rendah pada 

dedication berarti tidak mengidentifikasi diri dengan pekerjaan karena 

mereka tidak memiliki pengalaman bermakna, menginspirasi atau 

menantang, terlebih lagi mereka merasa tidak antusias dan bangga terhadap 

pekerjaan mereka. Mengarah pada perlibatan diri yang kuat terhadap suatu 
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pekerjaan dan merasakan keberartian (significance), antusiasme 

(enthusiasm), inspirasi (inspiration), kebanggaan (pride), dan tantangan 

(challenge).  

3. Absorption  

Absorption mengacu pada berkonsentrasi secara penuh dan mendalam, 

tenggelam dalam pekerjaan dimana waktu berlalu terasa cepat dan kesulitan 

memisahkan diri dari pekerjaan, sehingga melupakan segala sesuatu 

disekitarnya. Orang-orang yang memiliki skor tinggi pada absorption 

biasanya merasa senang perhatiannya tersita oleh pekerjaan, merasa 

tenggelam dalam pekerjaan dan memiliki kesulitan untuk memisahkan diri 

dari pekerjaan. Akibatnya apapun disekelilingnya terlupakan dab waktu 

terasa berlalu begitu cepat. Sebaliknya orang yang skor absorption yang 

rendah tidak merasa tertarik dan tidak tenggelam dalam pekerjaan, tidak 

memiliki kesulitan untuk berpisah dari pekerjaan dan mereka tidak lupa 

segala sesuatu disekeliling mereka, termasuk waktu. 

Menurut Macey, Schneider, Barbera & Young, (dalam Mujiasih, 2012) 

work engagement mencakup dua dimensi penting, yaitu:  

1. Work engagement sebagai energi psikis. Dimana pekerja merasakan 

pengalaman puncak (peak experience) dengan berada di dalam 

pekerjaan dan arus yang terdapat di dalam pekerjaan berikut. Work 

engagement merupakan tendangan fisik dari perendaman diri dalam 

pekerjaan (immersion), perjuangan dalam pekerjaan (striving), 
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penyerapan (absorption), fokus (focus), dan juga keterlibatan 

(involvement).  

2.  Work engagement sebagai energi tingkah laku: bagaimana work 

engagement terlihat oleh orang lain. Work engagement terlihat oleh 

orang lain dalam bentuk tingkah laku yang berupa hasil. Tingkah laku 

yang terlibat dalam pekerjaan berupa:  

a) Pekerja akan berfikir dan bekerja secara proaktif, akan 

mengantisipasi kesempatan untuk mengambil tindakan dan akan 

mengambil tindakan dengan cara yang sesuai dengan tujuan 

organisasi.  

b) Pekerja yang engaged tidak terikat pada “job description”, mereka 

fokus pada tujuan dan mencoba untuk mencapai secara konsisten 

mengenai kesuksesan organisasi.  

c)  Pekerja secara aktif mencari jalan untuk dapat memperluas 

kemampuan yang dimiliki dengan jalan yang sesuai dengan yang 

penting bagi visi dan misi perusahaan.  

d)  Pekerja pantang menyerah walau dihadapkan dengan rintangan 

atau situasi yang membingungkan.  

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

work engagement adalah vigor, dedication dan absorption. 

2.1.4 Ciri-Ciri Work engagement 

Menurut (Engelbrecht, 2006) menunjukkan bagaimana engagement 

diterjemahkan menjadi perilaku bahwa orang yang memiliki engagement mampu 
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membangkitkan energi dan tetap mempertahankan semangatnya meskipun mereka 

berada ditengah-tengah lingkungan kerja yang memiliki moral rendah dan 

menyebabkan frustasi, ia juga akan mengerjakan apa yang harus dikerjakan, 

memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya, dan merasa bahagia atas apa yang 

dikerjakannya. 

Perawat yang memiliki work engagement terhadap perusahaan memiliki 

karakteristik tertentu. (Federman, 2009) mengatakan bahwa perawat yang memiliki 

work engagement tinggi dicirikan sebagai berikut:  

1. Fokus dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan juga pada pekerjaan yang 

berikutnya.  

2. Merasakan dirinya adalah bagian dari sebuah tim dan sesuatu yang lebih 

besar daripada diri mereka sendiri.  

3. Merasa mampu dan tidak merasakan sebuah tekanan dalam membuat sebuah 

lompatan dalam pekerjaan.  

4. Bekerja dengan perubahan dan mendekati tantangan dengan tingkah laku 

yang dewasa.  

Perawat yang memiliki work engagement yang tinggi akan bekerja secara optimal, 

mereka berkomitmen dengan pekerjaan yang dimiliki untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan tempatnya bekerja, selalu memiliki lompatan dalam pekerjaan seiring 

berjalannya waktu, dan berupaya untuk mengembangkan potensi diri yang berguna 

untuk menginovasi hasil pekerjaan dan cenderung menyukai sebuah tantangan 

dalam bekerja. 
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Menurut Smythe (2007) berpendapat bahwa pekerja yang engaged 

menunjukkan antusiasme, hasrat yang nyata mengenai pekerjaannya dan untuk 

organisasi yang mempekerjakan mereka. Pekerja yang engaged menikmati 

pekerjaan yang mereka lakukan dan berkeinginan untuk memberikan segala 

bantuan yang mereka mampu untuk dapat mensukseskan organisasi dimana mereka 

bekerja. Pekerja yang engaged juga mempunyai level energi yang tinggi dan secara 

antusias terlibat dalam pekerjaannya. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pekerja yang engaged tidak hanya mempunyai kapasitas untuk menjadi energik, 

tetapi mereka memiliki komitmen terhadap tujuan serta menunjukkan antusiasme 

terhadap pekerjaan dan organisasi. Sehingga work engagement berkembangan 

secara aktif dalam suatu pengaturan di mana adanya hubungan yang kuat antara 

organisasi dan nilai-nilai pada setiap individu 

2.2 Psychological well-being 

2.2.1 Definisi psychological well-being 

Menurut (Ryff, 1995) menjelaskan psychological well-being sebagai 

pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika 

individu dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan 

hidup, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang 

mandiri, mampu mengendalikan lingkungan, dan terus bertumbuh secara personal. 

Konsep Ryff berawal dari keyakinan bahwa kesehatan yang positif tidak sekedar 

dengan tiadanya kesehatan fisik saja. 
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Kesejahteraan psikologis terdiri dari adanya kebutuhan untuk merasa baik 

secara psikologis. psychological well-being juga merupakan suatu konsep yang 

berkaitan dengan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas dalam 

kehidupannya sehari-hari serta mengarah pada pengungkapan perasaan-perasaan 

pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil pengalaman hidupnya. 

(dalam keyes et al., 2003), mendefinisikan psychological well-being sebagai tingkat 

evaluasi mengenai kompetensi dan diri seseorang, yang ditekankan pada hirarki 

tujuan individu. 

Individu yang memiliki psychological well-being tinggi berarti tidak hanya 

terbebas dari perasaan negatif, tetapi juga dapat mengetahui potensi yang ada dalam 

dirinya. Penilaian terhadap pengalaman-pengalaman yang akan mengakibatkan 

individu dapat menerima keadaan dirinya yang akan termanifestasikan dalam 

bentuk psychological well-being (Ryff, 1995) 

Dari pengertian yang telah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

psychological well-being adalah kondisi individu yang ditandai dengan adanya 

perasaan bahagia, memiliki kepuasan hidup dan realisasi diri dan sejauh mana 

individu memiliki tujuan-tujuan dalam hidupnya. Secara umum psychological well-

being dapat diartikan sebagai sebuah rasa bahagia serta mental yang sehat. 
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2.2.2 Faktor-Faktor Psychological well-being 

Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being seseorang 

antara lain adalah: 

1. Usia  

Dalam penelitian Ryff dan keyes (1995) ditemukan bahwa terdapat 

perbedaan usia dalam beberapa dimensi psychological well-being, penelitian 

tersebur melibatkan tiga kelompok usia yakni dewasa muda, dewasa tengah, 

dan lansia. Mereka menemukan bahwa semakin bertambahnya usia maka 

semakin menurunnya tujuan hidup dan pertumbuhan personal (khususnya 

pada lansia). Semakin bertambahnya usia seseorang terdapat peningkatan 

pada dimensi penguasaan lingkungan dan kemandirian (khususnya pada usia 

dewasa menengah dan lansia). Sedangkan pada dimensi penerimaan diri dan 

hubungan positif dengan orang lain tidak terdapat adanya perbedaan baik 

antara usia dewasa muda sampai lansia.  

2. Jenis Kelamin  

Menurut Ryff dalam penelitiannya menemukan bahwa perbedaan jenis 

kelamin mempengaruhi dimensi psychological well-being. Ditemukan bahwa 

perempuan memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam membina 

hubungan yang positif dengan orang lain serta memiliki pertumbuhan pribadi 

yang lebih baik daripada pria. (Ryff & Singer, 2006)mengungkapkan bahwa 

jenis kelamin berpengaruh terhadap adanya perbedaan yang signifikan pada 

dimensi hubungan positif dengan orang lain dan dimensi pertumbuhan 
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pribadi. Dari keseluruhan usia, wanita menunjukkan angka psychological 

well-being yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria.  

3. Kesehatan fisik  

(Ryff dan keyes 2014) menggunakan baik bukti empiris dan studi kasus 

untuk menggarisbawahi bagaimana berbagain di mensi dari hidup bahagia 

dan sejahtera (eudaimonic) dapat berpengaruh terhadap kesehatan seseorang 

secara umum. Misalnya memiliki sistem kekebalan tubuh yang lebih baik. 

Penelitian mereka juga menemukan bahwa satu dimensi psychological well-

being yaitu hubungan positif dengan orang lain terutama penting bagi 

peningkatan kesehatan.  

4. Status sosial ekonomi  

Penelitian yang dilakukan (Ryff & Singer, 2006) meneliti dampak dari 

kemiskinan terhadap kebahagiaan dengan menggunakan alat ukur 

psychological well-being, mereka menemukan bahwa status sosial ekonomi 

berhubungan dengan dimensi penerimaan diri, tujuan hidup, penguasaan 

lingkungan, dan pertumbuhan personal. Terdapat banyak efek negatif dari 

status sosial ekonomi yang rendah pada dimensidimensi psychological well-

being tersebut. Hal ini disebabkan adanya perbandingan sosial dimana 

individu yang lebih miskin membandingkan diri mereka untuk meraih sumber 

daya yang dapat menyesuaikan kesenjangan yang dirasakannya tersebut.  

5. Pendidikan dan pekerjaan  

Pendidikan dan pekerjaan juga memilki pengaruh terhadap psychological 

wel–being. (Ryff dan Singer, 2006) menemukan bahwa semakin tinggi 
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tingkat pendidikan dan pekerjaan seseorang, maka ia akan memiliki tingkat 

psychological well-being yang semakin tinggi pula.  

6. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian, penghargaan, 

atau pertolongan yang didapat dari orang lain atau kelompok (Sarafino & 

Smith, 2011) Dukungan ini berasal dari berbagai sumber, diantaranya teman, 

sahabat, keluarga, rekan kerja, atau orang-orang yang terdekat di sekitar kita. 

7. Religiusitas  

Penelitian-penelitian mengenai psikologi dan religisitas yang dilakukan  

(Krause, 2003) menemukan hubungan positif antara religiusitas dan 

psychological well-being. Ellison menjelaskan bahwa antara religiusitas 

dengan psychological well-being memiliki korelasi yang kuat, dengan tingkat 

religiusitas yang tinggi akan membantu individu untuk mencapai 

psychological well-being-nya. Individu akan lebih mudah merasakan 

peningkatan psychological well-being ketika memiliki tingkat religiusitas 

yang baik walaupun individu tersebut memiliki kecenderungan ekstraversi 

yang rendah. 

2.2.3 Dimensi Psychological Well-being 

Ryff (1989), mengemukakan bahwa pondasi untuk diperolehnya 

kesejahteraan psikologis adalah individu yang secara psikologis dapat berfungsi 

secara positif (positive psychological functioning). Pondasi tersebut terdiri atas 

enam dimensi pendukung dimana masing-masing dimensi menjelaskan 
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tantangantantangan yang dapat dihadapi individu untuk berfungsi secara penuh dan 

positif. Dimensi-dimensi tersebut yaitu :  

1) Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 

Penerimaan diri merupakan suatu ciri utama dari kesehatan mental yang sama 

dengan karakteristik individu yang dalam aktualisasi diri, berfungsi optimal dan 

memiliki kematangan. Penerimaan diri yang baik ditandai dengan kemampuan 

menerima diri apa adanya. Kemampuan tersebut memungkinkan seseorang untuk 

bersikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupan yang dijalani. Individu yang 

memiliki tingkat penerimaan diri yan baik ditandai dengan bersikap positif terhadap 

diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek yang ada didalam dirinya, baik 

positif maupun negatif, dan memiliki pandangan yang positif terhadap masa lalu. 

Sebaliknya, seseorang yang memiliki tingkat penerimaan diri yang kurang baik 

akan memunculkan rasa tidak puas terhadap diri sendiri, merasa kecewa terhadap 

pengalaman masa lalu, dan memiliki pengharapan untuk tidak menjadi dirinya saat 

ini atau menimbulkan perasaan ingin menjadi orang lain (Ryff, 1989).  

2) Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relations with Others)  

Dimensi penting lain dari psychological well-being adalah kemampuan 

individu untuk membina hubungan yang hangat dengan orang lain. Individu yang 

matang digambarkan sebagai individu yang mampu untuk mencintai dan membina 

hubungan interpersonal yang dibangun atas dasar saling percaya. Individu juga 

memiliki perasaan empati dan kasih sayang yang kuat terhadap sesama manusia 

dan mampu memberikan cinta, memiliki persahabatan yang mendalam, dan 

mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi orang lain dengan baik. Selain itu, 
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menurut teori perkembangan masa dewasa, individu juga perlu untuk memiliki 

kedekatan (intimacy) dengan orang lain dan mampu memberikan bimbingan dan 

arahan kepada orang lain (generativity). Semua ciri yang ditekankan di atas 

merupakan karakteristik penting dari konsep psychological well-being.  

Menurut Ryff (1995), semakin besar kemampuan individu dalam membina 

hubungan interpersonal, akan menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki 

perhatian terhadap kesejahteraan orang lain, mampu berempati, menyayangi, 

menjalin keintiman dengan orang lain, memahami konsep memberi dan menerima 

dalam sebuah hubungan. Sebaliknya, individu yang hanya mempunyai sedikit 

hubungan dengan orang lain akan sulit bersikap hangat dan tidak mau memiliki 

ikatan dengan orang lain, tidak bersedia berkompromi untuk mempertahankan 

hubungan yang penting dengan orang lain. 

3) Kemandirian (Autonomy)  

Dimensi ini menjelaskan tentang kemandirian, kemampuan untuk 

menentukan diri sendiri, dan kemampuan untuk mengatur tingkah laku sendiri 

tanpa adanya kendali dari orang lain atau tidak mencari persetujuan orang lain. 

Seseorang yang mampu menahan tekanan sosial untuk berpikir serta bertingkah 

laku dengan cara-cara tertentu, dapat mengevaluasi diri sendiri dengan standar 

personal, menandakan bahwa individu tersebut baik dalam dimensi ini. Sebaliknya, 

individu yang kurang baik dalam dimensi ini akan memperhatikan harapan dan 

evaluasi orang lain, membuat keputusan berdasarkan penilaian orang lain, dan 

cenderung bersifat konformis (Ryff, 1995). 
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4) Penguasaan Terhadap Lingkungan (Enviromental Mastery)  

Dimensi ini menjelaskan tentang kemampuan individu untuk memilih dan 

menciptakan lingkungan yang sesuai kondisi psikisnya. Penguasaan lingkungan 

adalah kemampuan untuk memilih atau menciptakan lingkungan sesuai dengan 

kondisi psikisnya. Menurut Ryff (1995) individu dengan psychological well-being 

yang baik memiliki penguasaan lingkungan yang tinggi, memiliki rasa menguasai, 

berkompetensi dalam mengatur lingkungan, mampu mengontrol kegiatan eksternal 

yang kompleks, menggunakan kesempatan yang ditawarkan lingkungan secara 

efektif dan mampu memilih dan menciptakan konteks lingkungan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan nilai pribadinya. Sebaliknya, individu yang kurang baik pada 

dimensi ini akan menampakkan ketidakmampuan untuk mengatur kehidupan 

sehari-hari, sulit mengembangkan lingkungan sekitar, kurang menyadari 

kesempatan yang ditawarkan di lingkungan dan kurang memiliki kontrol terhadap 

lingkungan luar 

5) Tujuan Hidup (Purpose in Life)  

Adanya tujuan hidup yang jelas merupakan bagian penting dari karakteristik 

individu yang memiliki psychological well-being. Individu yang berada dalam 

kondisi ini diasumsikan memiliki keyakinan yang dapat memberikan makna dan 

arah bagi hidupnya. Individu yang memiliki psychological well-being perlu 

memiliki pemahaman yang jelas akan tujuan dan arah hidup yang dijalaninya, 

Pandangan Frankl (Koeswara, 1992) tentang kesehatan psikologis menekankan 

pada keinginan atau kehendak untuk bermakna. Individu yang merasa kehilangan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Taufiqurrahman - Hubungan Psychological Well-Being dengan Work Engagement pada Perawat ....



28 
 

 
 

makna hidup, tanpa tujuan dan arah akan membuat individu tersebut merasa bosan 

dalam menjalani kehidupannya. Perasaaan tidak bermakna merupakan perasaan 

dimana individu tidak berhasil menyadari arti hidup yang bermanfaat bagi dirinya. 

Individu yang memiliki rasa keterarahan dalam hidup memiliki rasa 

keberartian pada kehidupan saat ini dan masa lalu, memegang kepercayaan yang 

memberikan tujuan hidup dan mempunyai target yang ingin dicapai dalam hidup 

dapat dikatakan mempunyai dimensi tujuan hidup yang baik. Sebaliknya, seseorang 

yang kurang baik dalam dimensi ini mempunyai perasaan bahwa tidak ada tujuan 

yang ingin dicapai dalam hidup, tidak melihat adanya manfaat dalam masa lalu 

kehidupannya, dan tidak memiliki kepercayaan yang membuat hidup lebih berarti. 

Dimensi ini dapat menggambarkan kesehatan mental karena kita tidak dapat 

melepaskan diri dari keyakinan yang dimiliki individu mengenai tujuan dan makna 

kehidupan ketika mendefinisikan kesehatan mental (Ryff, 1995). 

6) Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)  

Dimensi pertumbuhan pribadi menjelaskan mengenai kemampuan individu 

untuk mengembangkan potensi dalam diri dan berkembang sebagai seorang 

manusia. Dimensi ini dibutuhkan oleh individu agar dapat optimal dalam berfungsi 

secara psikologis. Salah satu hal penting dalam dimensi ini adalah adanya 

kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, misalnya dengan keterbukaan terhadap 

pengalaman. Seseorang yang baik dalam dimensi ini mempunyai perasaan untuk 

terus berkembang, melihat diri sendiri sebagai sesuatu yang bertumbuh, menyadari 

potensi yang terdapat di dalam dirinya, dan mampu melihat peningkatan dalam diri 

dan tingkah laku dari waktu ke waktu. Sebaliknya, seseorang yang kurang baik 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Taufiqurrahman - Hubungan Psychological Well-Being dengan Work Engagement pada Perawat ....



29 
 

 
 

dalam dimensi ini akan menampilkan ketidakmampuan untuk mengembangkan 

sikap dan tingkah laku baru, mempunyai perasaan bahwa ia adalah seorang pribadi 

yang stagnan, dan tidak tertarik dengan kehidupan yang dijalani (Ryff, 1995). 

2.3 Hubungan antara Psychological Well-being dengan Work Engagement 

Perawat yang memiliki work engagement yang tinggi akan bekerja lebih dari 

kata “cukup baik”, mereka bekerja dengan berkomitmen pada tujuan, menggunakan 

intelegensi untuk membuat pilihan bagaimana cara terbaik untuk menyelesaikan 

suatu tugas, memonitor untuk memastikan apa yang mereka lakukan benar dan 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai serta akan mengambil keputusan 

mengoreksi jika diperlukan (Bakker & Leiter, 2010)  

Menurut Simon salah satu faktor yang mempengaruhi work engagement adalah 

psychological well-being (Kimberly & Dharmayati, 2013). Psychological well-being 

merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan work engagement 

perawat. Semakin tinggi tingkat psychological well-being individu maka work 

engagement individu juga ikut meningkat. Tanpa work engagement yang baik, 

maka sedikit pula rasa ikut serta memajukan perusahaan dengan menggunakan 

segala potensi atau kemampuan mereka. Seorang perawat dikatakan memiliki work 

engagement yang baik jika perawat tersebut ingin terus berusaha berkembang dan 

mengembangkan perusahaan dimana mereka bekerja.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wright & Cropanzano (2000) 

bahwa psychological well-being berkaitan dengan tingkat performansi yang tinggi 

dan berbagai kepuasan dalam pekerjaan. Secara garis besar, jika seseorang dapat 

meningkatkan psychological well-being maka seseorang tersebut juga dapat 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Taufiqurrahman - Hubungan Psychological Well-Being dengan Work Engagement pada Perawat ....



30 
 

 
 

meningkatkan performa dan kepuasan dalam bidang pekerjaan. Perawat yang 

memiliki psychological well-being yang tinggi akan memiliki keterikatan dengan 

pekerjaan atau work engagement yang tinggi pula. Pandangan tersebut didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh (Robertson & Cooper dalam Kimberly & 

Dharmayati, 2013) yang mengungkapkan bahwa interaksi antara psychological 

well-being dan work engagement yang dimiliki perawat dapat mengarah pada 

terciptanya kondisi full engagement, dimana pada kondisi tersebut perawat 

memiliki kondisi psikologis yang sehat sekaligus tingkat work engagement yang 

tinggi dan berlangsung dalam waktu yang lama. 

Robertson & Cooper (Kimberly & Dharmayati, 2013). juga mengatakan bahwa 

psychological well-being merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi work 

engagement, dimana tingginya psychological well-being dapat membantu 

meningkatkan work engagement dan begitu pula sebaliknya, rendahnya 

psychological well-being akan menyebabkan rendahnya tingkat work engagement 

seseorang.  

Berdasarkan uraian diatas, berhubungan dengan work engagement yang 

dimiliki seorang perawat bahwa psychological well-being merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi work engagement perawat. Maka dari itu, apabila perawat 

memiliki work engagement maka akan mempermudah perusahaan dalam 

mewujudkan visi perusahaan. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

SELF EFFICACY 
 

 

Dimensi-dimensi 
psychological well-being 
menurut Ryff dalam 
Masyita (2022) yaitu: 

a. Penerimaaan Diri  
b. Hubungan Positif 
dengan Orang Lain  
c. Otonomi  
d. Penguasaan Lingkungan 
e. Tujuan Hidup  
f. Pertumbuhan Pribadi 

Psychological Well-being 
 

 

Aspek-aspek Work 
engagement menurut 
Schaufeli dalam 
Widarnandana, 2019) 
yaitu: 

a. Vigor (tingkat energi dan 
ketahanan mental yang 
tinggi saat bekerja) 

b. Dedication (keterlibatan, 
antusias, dan dedikasi 
dalam bekerja) 

c. Absorption (konsentrasi   
penuh dalam pekerjaan) 

Work Engagement 

PERAWAT 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Rencana waktu penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 27 November 

sampai 2 Desember 2023 dan tempat penelitian ini dilakukan di UPT Puskesmas 

Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan dan UPT Puskesmas Sukaramai 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian  

Alat yang dipakai dalam melakukan penelitian ini adalah kuesioner yang 

berfungsi sebagai sarana pengumpulan data, yang disebarkan kepada responden, 

Selanjutnya, dalam penelitian ini, digunakan program aplikasi komputer yang 

disebut Jeffrey's Amazing Statistics Program versi 0.18.3 (JASP), yang berfungsi 

untuk menentukan serta menganalisis hasil penelitian. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif deskriptif, serta penelitian ini dapat dianggap sebagai penelitian yang 

mendalami hubungan kausal, sesuai dengan judul dari penelitian. Sejalan dengan 

hipotesis dalam penelitian yang diajukan peneliti, Peneliti memakai metode analisis 

korelasi spearman’s rho. Pemilihan teknik korelasi ini dilatar belakangi oleh tujuan 

penelitian, yang bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara satu variabel 

bebas (psychological well-being) dengan satu variabel terikat (work engagement). 

3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan samper 

3.4.1. Populasi Penelitian  

Sugiyono (2016) menjelaskan populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek dan objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik 

kesimpulannya. Populasi merujuk pada keseluruhan objek yang terkait dengan 

variabel yang relevan dengan masalah penelitian. Dengan demikian, selama suatu 

variabel masih relevan dengan topik yang sedang diteliti, variabel tersebut dianggap 

sebagai bagian dari populasi penelitian. (Nursalam, 2015). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perawat di UPT Puskesmas Desa Binjai, UPT 

Puskesmas Bromo dan UPT Puskesmas Sukaramai dengan jumlah keseluruhan 63 

perawat, dibawah ini data jumlah sampel penelitian. 

Tabel 3.1 Data Jumlah Populasi 

NO PUSKESMAS Jumlah Perawat 

1 UPT Puskesmas Desa Binjai 18 

2 UPT Puskesmas Bromo 23 

3 UPT Puskesmas Sukaramai 22 

TOTAL 63 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total 

sampling. Dalam menentukan sampel apabila populasinya kurang dari 100 maka 

sampel yang diambil adalah keseluruhan dari jumlah populasinya, tetapi jika subjek 

di atas 100 orang maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% (Arikunto, 

2006). Total sampling merujuk pada teknik pengambilan sampel di mana jumlah 

sampel sama dengan jumlah keseluruhan populasi (Sugiyono, 2016). Pada 

penelitian ini, peneliti mengambil sampel secara keseluruhan dari populasi yang 

ada, dikarenakan populasi yang ada hanya 63 orang saja atau tidak lebih dari 100 

orang.  
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3.5 Prosedur Kerja  
3.5.1 Persiapan Administrasi 

Setelah mendapatkan persetujuan untuk melakukan penelitian selanjutnya 

peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada Fakultas Psikologi Universitas 

Medan Area pada tanggal 11 November 2023. Surat izin tersebut peneliti serahkan 

ke Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Medan lalu surat balasan dari Badan Riset 

dan Inovasi Daerah Kota Medan saya serahkan ke Dinas Kesehatan Kota Medan 

dan surat balasan dari Dinas Kesehatan sebagai bukti kesediaan UPT Puskesmas 

Desa Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT Puskesmas Sukaramai untuk 

dijadikan tempat penelitian dan pengambilan data. Setelah pihak Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area memberikan surat izin penelitian serta semua dokumen 

telah peneliti persiapkan untuk melakukan penelitian, kemudian peneliti 

menyerahkan dokumen tersebut kepada bagian tata usaha di UPT Puskesmas Desa 

Binjai, UPT Puskesmas Bromo dan UPT Puskesmas Sukaramai. 

3.5.2 Persiapan Alat Ukur 

Dalam rangka mengevaluasi sejauh mana alat ukur dapat menunjukkan hasil 

sesuai dengan teori serta seberapa dapat diandalkan atau konsisten pengukuran 

item, peneliti melakukan teknik validitas dengan validitas konstruk dan reliabilitas 

dengan metode Alpha Cronbach’s. Pada penelitian ini, skala yang digunakan adalah 

skala work engagement dan psychological well-being persiapan alat ukur yang 

digunakan yaitu: 

1. Skala Work engagement  

Penelitian Skala work engagement menggunakan skala adaptasi yang telah 

disusun oleh (Widarnandana 2019) yang disusun berdasarkan 3 aspek work 

engagement yaitu (Vigor), (Dedication) dan (Absortion). Skala work engagement 
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dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 susunan jawaban dan skor favorable 

dan unfavorable pada setiap susunan jawaban mengenai kesesuaian responden 

terhadap isi pernyataan, yaitu : Favorable = Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, 

Setuju (S) dengan skor: 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor: 2, Sangat Tidak Setuju 

(STS) dengan skor: 1. Unfavorable = Sangat Setuju (SS) dengan skor 1, Setuju (S) 

dengan skor: 2, Tidak Setuju (TS) dengan skor: 3, Sangat Tidak Setuju (STS) 

dengan skor: 4. 

Tabel 3.2 Butir Skala Work engagement Sebelum Uji Coba 
 

Dimensi Indikator Nomor Aitem Total 
Favourable Unfavourable 

Vigor 

Selalu berinisiatif dalam menjalankan 
pekerjaan 3 

 
- 1 

 

Pekerjaan menjadi sebuah amanah atau 
tanggung jawab 5 

 
- 1  

 
Mengerjakan tugas secara maksimal 1 - 1  

Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 2  
4 2 

 
 

Dedication 

Fokus dengan pekerjaan yang sedang 
dijalankan 7,15 

 
- 2  

 
Selalu ingin memberikan kontribusi 
pada pekerjaanya 12 

 
- 1  

 
Bekerja untuk kemajuan instantsi 6  

- 1 
 

 
Ikhlas dalam bekerja dan tidak 
dianggap sebagai beban 10 

 
- 1  

 

Absorption 

Sangat menikmati dalam bekerja 8,11,13  
17 4  

Sulit memisahkan diri dengan 
pekerjaan 18,19 14 3  

Totalitas di dalam bekerja 16 9 2  

Total 15 4 19  

2. Skala Psychological well-being 

Dalam skala psychological well-being Peneliti menggunakan skala adaptasi 

yang telah disusun oleh (Masyita, 2022) yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi 

yaitu: hubungan positif dengan orang lain, penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, 
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tujuan hidup, otonomi, dan penguasaan lingkungan. Dengan menggunakan skala 

likert yang memiliki 4 susunan jawaban dan skor favorable dan unfavorable pada 

setiap susunan jawaban mengenai kesesuaian responden terhadap isi pernyataan, 

yaitu : Favorable = Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor: 3, 

Tidak Setuju (TS) dengan skor: 2, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor: 1. 

Unfavorable = Sangat Setuju (SS) dengan skor 1, Setuju (S) dengan skor: 2, Tidak 

Setuju (TS) dengan skor: 3, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor: 4. 

 
Tabel 3.3 Butir Skala Psychological well-being Sebelum Uji Coba 

 

Dimensi Indikator No. Item Jumlah 
favourable Unfavourable 

Penerimaan 
diri 

Menerima kelebihan dan 
kekurangan pada diri sendiri 8 19 2 

Bersikap positif terhadap kehidupan 
yang dijalani 1 17 2 

Hubungan 
positif dengan 

orang lain 

Memiliki hubungan harmonis 
dengan orang lain 6 13 2 

Memiliki rasa empati kepada orang 
lain 5 18 2 

Otonomi 

Bertindak sesuai keyakinan diri 
sendiri 9 15 2 

Mengambil keputusan tanpa 
tekanan dan campur tangan orang 
lain 

 2 -  1 

Penguasaan 
lingkungan 

Menciptakan lingkungan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan nilai-
nilai pribadi 

12 16 2 

Mengendalikan berbagai aktivitas 
eksternal yang ada di lingkungan 
sosial 

- 7,1 2 

Tujuan hidup 

Memiliki tujuan tertentu 3 11 2 
Mampu memberikan makna 
tertentu pada kehidupan yang 
dijalani 

- 20 1 

Pertumbuhan 
pribadi 

Menyadari potensi diri  4 - 1 

Adanya perubahan menjadi pribadi 
yang efektif  14 - 1 

Total 10 10 20 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji spearman’s rho didapatkan nilai signifikan r = 0.31 dan hasil p-

value sebesar < 0,05) psychological well-being dan work engagement pada 

perawat di UPT Puskesmas Kota Medan yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Yang berarti semakin tinggi psychological well-being maka 

semakin tinggi work engagement begitu pula sebaliknya, sehingga hipotesis 

yang diajukan diterima. 

2. Mean hipotetik psychological well-being dengan kategori rendah terdapat 1 

orang dengan nilai hipotetiknya 1,59, kategori sedang terdapat 61 orang 

dengan nilai hipotetiknya 96,8 dan kategori tinggi terdapat 1 orang dengan 

nilai hipotetiknya 1,59 dan Mean empirik psychological well-being dengan 

kategori rendah terdapat 7 orang dengan nilai empirik 11,1, kategori sedang 

terdapat 49 orang dengan nilai empirik 77,8 dan kategori tinggi terdapat 7 

orang dengan nilai empirik 11,1.  

3. Mean hipotetik work engagement dengan kategori rendah terdapat 1 orang 

dengan nilai hipotetiknya 1,59 dan kategori sedang terdapat 62 orang dengan 

nilai hipotetiknya 98,4 dan Mean empirik work engagement dengan kategori 

rendah terdapat 6 orang dengan nilai empirik 9,52 dengan kategori sedang 

terdapat 49 orang dengan nilai empirik 77,8 dan kategori tinggi terdapat 8 

orang dengan nilai empirik 12,7.   
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari kesimpulan, maka selanjutnya diuraikan saran untuk 

menjadi masukan pada pihak terkait yaitu berupa saran sebagai berikut: 

1. Saran Kepada Perawat 

 Diharapkan kepada perawat agar dapat meningkatkan dan mempertahankan 

work engagement dengan cara memperhatikan kondisi psychological well-being. 

Namun jika perawat merasakan penurunan dalam work engagement sebaiknya 

perawat mencari dukungan sosial berupa, membangun lingkungan kerja yang 

positif dengan menjalin komunikasi yang baik dengan rekan kerja, dan berdiskusi 

dengan rekan atau atasan jika mengalami kesulitan dalam bekerja, sehingga dapat 

menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. 

2. Saran Kepada Pihak Puskesmas 

Diharapkan kepada pihak Puskesmas agar dapat memberikan pelatihan atau 

seminar untuk perawat yang berfokus pada peningkatan psychological well-being 

dan bagaimana cara menjaga work engagement perawat tetap tinggi. Kemudian 

pihak Puskesmas juga dapat memberikan insentif berupa bonus atau pengahargaan 

kepada para perawat yang senantiasa menjaga work engagement dengan baik 

sehingga para perawat lain akan terpacu untuk menjaga dan meningkatkan work 

engagement mereka serta dapat berkontribusi lebih kepada instansi terkait.   

3. Saran Kepada Penelitian Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan kajian yang sama dapat mengembangkan penelitian tujuan yang ingin 

diteliti dan lebih memfokuskan terhadap apa yang diteliti. 
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LAMPIRAN 1 

ALAT UKUR PENELITIAN 
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Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent)  

  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,   

Nama  :   

Umur  :  

Alamat :  

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah memahami penjelasan segala sesuatu 

mengenai penelitian yang berjudul, “Hubungan Psychological well-being Dengan Work 

engagement Pada Perawat Di Upt Puskemas Desa Binjai Dan Upt Puskesmas 

Bromo” dan saya bersedia untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini dengan penuh 

kesadaran dan tanpa paksaan dari siapa pun dengan ketentuan:   

a) Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

dipergunakan untuk kepentingan ilmiah  

b) Apabila saya menginginkan, saya dapat memutuskan untuk tidak berpartisipasi 

lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan  apa pun.  

  

Medan, ............................................, 2023  

                                                                                                           Responden 
  
    

 

   

  

(................................................)  
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KUESIONER  

  
  

Assalamualaikum Wr, Wb.  

Selamat Siang   

Dengan Hormat,  

Saya Taufiqurrahman, Mahasiswa S1 Program Studi Psikologi Universitas 
Medan Area. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk memenuhi tugas akhir 
(Skripsi). Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Saudara/i untuk meluangkan 
waktunya mengisi kuesioner penelitian saya.  

DATA IDENTITAS DIRI 

Nama/Inisial :   

Usia :  

Jenis Kelamin :  

Bagian /Divisi :  

 Lama Bekerja :  Tahun  

  
  

Keterangan cara pengisian :  

1. Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan diri Anda  

2. Tugas Anda adalah memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda yang sesungguhnya. Pilih jawaban dengan sejujur-jujurnya dan sungguh-

sungguh.  

3. Tidak ada jawaban benar atau salah, maupun baik atau buruk, karena jawaban setiap 

orang berbeda-beda.  

Berilah Tanda Checklist (√ ) Pada Kotak dan Pilih Salah Satu Jawaban yang Tersedia.  

  
 STS  : Sangat Tidak Setuju  

 TS  : Tidak Setuju  

 S  : Setuju  

 SS  : Sangat Setuju 
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* Segala sesuatu mengenai kerahasiaan baik identitas diri dan jawaban akan peneliti 
rahasiakan sepenuhnya  
 

No  Pertanyaan  STS  TS  S  SS  
1  Saya bersemangat ketika berangkat bekerja          

2  Saya selalu mampu menyelesaikan pekerjaan tepat pada 
waktunya  

        

3  Saya senang membuat solusi baru dalam menjalankan 
tugas yang sulit  

        

4  Saya menyelesaikan pekerjaan biasanya mendekati 
tenggat waktu  

        

5  Saya selalu mengerjakan tugas secara maksimal, serta 
menjadi contoh yang baik bagi rekan kerja saya  

        

6  Saya selalu berusaha dan memberikan sumbangsih untuk 
kemajuan instansi  

        

7  Pekerjaan yang saya lakukan menjadi sebuah tantangan 
yang harus dijalani  

        

8  Saya merasa waktu berjalan dengan cepat apabila sudah 
bekerja  

        

9  Saat bekerja saya selalu mengecek jam, untuk menunggu 
waktu pulang  

        

10  Saya merasa bahwa pekerjaan/tugas saya adalah 
sumber inspirasi dalam kehidupan saya  

        

11  Saya merasa bahagia terhadap pekerjaan yang saya 
lakukan  

        

12  Saya selalu ingin memberikan kontribusi terbaik pada 
pekerjaan  

        

13  Saya menikmati tugas/pekerjaan saya di kantor          

14  Saat bekerja saya selalu tidak sabar menunggu waktu 
untuk pulang  

        

15  Saya senantiasa berkonsentrasi dengan pekerjaan saya          

16  Saya rela mengorbankan waktu istirahat saya demi 
menyelesaikan tugas/pekerjaan  

        

17  Saya selalu memikirkan pekerjaan dan posisi selain dari 
posisi yang saya tempati saat ini  

        

18  Saat saya bekerja, saya fokus dalam bekerja dan 
melupakan hal lain disekitar saya  

        

19  Saya senantiasa ingat kepada pekerjaan/tugas yang 
harus saya selesaikan  
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20  Saya adalah pribadi yang percaya diri dan positif          

21  Saya mampu mengambil keputusan walaupun sedang dalam 
tekanan orang lain  

        

22  Saya memiliki tujuan hidup yang jelas          

23  Saya akan terus belajar untuk mengasah potensi dalam diri saya          

24  Saya tidak bisa melihat rekan saya kesulitan, hati saya terpanggil 
untuk membantunya  

        

25  Saya berteman baik dengan teman sejawat walaupun berada di 
lingkungan yang baru  

        

26  Saya sering merasa bahwa kegiatan sehari – hari saya tidak penting 
dan tidak bermanfaat  

        

27  Saya menyadari bahwa saya memiliki banyak kekurangan dan itu 
merupakan hal yang wajar  

        

28  Saya melakukan sesuatu sesuai yang saya anggap sesuai dengan 
standar pribadi saya  

        

29  Saya lebih senang menghabiskan waktu di rumah jika sedang tidak 
bekerja  

        

30  Saya tidak memiliki keinginan kuat untuk mencapai cita – cita hidup 
saya  

        

31  Saya suka bertemu dengan orang baru yang akan menambah 
koneksi atau relasi saya  

        

32  Saya sulit untuk akrab dengan orang lain           

33  Saya sudah menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih produktif dari 
pada sebelumnya   

        

34  Ketika melakukan sesuatu saya takut akan tidak sesuai dengan 
ekspetasi orang lain  

        

35  Saya terpaksa mengikuti suatu kegiatan hanya untuk terlihat sibuk          

36  Saya merasa kehidupan saya begitu sulit untuk dijalani           
37  Saya tidak peduli dengan keadaan rekan saya          
38  Saya tidak bisa berdamai dengan keadaan diri saya           

39  Saya hanya sekedar menjalani hari – hari di hidup saya tanpa tahu 
maknanya  
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LAMPIRAN 2 
DATA PENELITIAN 
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Hasil Data Penelitian Work engagement  
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Hasil Data Penelitian Psychological Well-Being 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Taufiqurrahman - Hubungan Psychological Well-Being dengan Work Engagement pada Perawat ....



67 
 

67 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
Hasil Uji Realiabilitas  
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Reliabilitas Skala Work engagement 
Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 
Point estimate  0.81  
95% CI lower bound  0.73  
95% CI upper bound  0.87  

  
Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  
Item Cronbach's α Item-rest correlation 

Y1  0.79  0.59  
Y2  0.82  0.13  
Y3  0.81  0.33  
Y4  0.82  0.18  
Y5  0.80  0.37  
Y6  0.81  0.28  
Y7  0.80  0.39  
Y8  0.80  0.40  
Y9  0.81  0.29  
Y10  0.82  0.06  
Y11  0.80  0.48  
Y12  0.81  0.31  
Y13  0.82  0.12  
Y14  0.79  0.64  
Y15  0.78  0.78  
Y16  0.80  0.40  
Y17  0.78  0.77  
Y18  0.79  0.69  
Y19  0.81  0.22  
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Reliabilitas Skala Psychological well-being 
Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 
Point estimate  0.91  
95% CI lower bound  0.88  
95% CI upper bound  0.94  

Note.   Of the observations, pairwise complete cases were used.  
  
Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  
Item Cronbach's α Item-rest correlation 

X1  0.90  0.88  
X2  0.92  0.15  
X3  0.90  0.89  
X4  0.92  0.28  
X5  0.90  0.88  
X6  0.92  0.31  
X7  0.91  0.63  
X8  0.92  0.24  
X9  0.92  0.32  
X10  0.90  0.81  
X11  0.92  0.12  
X12  0.90  0.92  
X13  0.91  0.40  
X14  0.90  0.91  
X15  0.90  0.90  
X16  0.91  0.38  
X17  0.90  0.83  
X18  0.92  0.25  
X19  0.90  0.82  
X20  0.92  0.17  
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LAMPIRAN 4 
Hasil Uji Descriptivitas  
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Descriptive demographic 
Descriptive Statistics  

  Valid Missing 
Jenis Kelamin  63  0  

Frequency Tables 

Frequencies for Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Laki-laki  7  11.11  11.11  11.11  
Perempuan  56  88.89  88.89  100.00  
Missing  0  0.00        
Total  63  100.00        

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. 
Deviation Skewness 

Std. 
Error of 
Skewness 

Kurtosis 
Std. 

Error of 
Kurtosis 

Shapiro-
Wilk 

P-value 
of 

Shapiro-
Wilk 

Minimum Maximum 

Work 
engagement 

 45.32  5.35 -0.66  0.30  2.22  0.59  0.94  6.39×10-

3 
 27.00  60.00 

vigor  14.67  3.05 -0.45  0.30  -0.67  0.59  0.94  2.98×10-

3 
 8.00  19.00 

dedication  14.68  2.32 -0.29  0.30  0.02  0.59  0.97  0.12  8.00  20.00 
absorption  13.87  1.81 -0.26  0.30  0.16  0.59  0.97  0.12  9.00  18.00 

psychological 
Well-being 

 46.52  9.25 0.27  0.30  1.99  0.59  0.93  1.16×10-

3 
 20.00  80.00 

Penerimaan 
diri 

 9.73  2.41 0.10  0.30  -0.37  0.59  0.94  2.75×10-

3 
 4.00  16.00 

Hubungan 
positif 

 8.48  1.85 1.21  0.30  3.67  0.59  0.89  < .001  4.00  16.00 

otonomi  7.11  1.82 0.49  0.30  -0.04  0.59  0.91  < .001  3.00  12.00 
penguasaan 
lingkungan 

 9.57  2.23 0.30  0.30  0.02  0.59  0.93  2.10×10-

3 
 4.00  16.00 

tujuan hidup  6.76  1.42 0.75  0.30  2.40  0.59  0.89  < .001  3.00  12.00 
pertumbuhan 

pribadi 
 4.87  1.37 0.54  0.30  0.35  0.59  0.90  < .001  2.00  8.00 
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Descriptive Statistics2 
Descriptive Statistics  

  Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Work engagement  45.32  5.35  27.00  60.00  
psychological Well-being  46.52  9.25  20.00  80.00  

  

Descriptive Statistics JK 
Descriptive Statistics  

    Mean Std. 
Deviation Minimum Maximum 

Work engagement  Laki-laki  45.29  2.14  42.00  48.00  
Work engagement  Perempuan  45.32  5.64  27.00  60.00  
psychological Well-
being 

 Laki-laki  51.57  4.65  42.00  56.00  

psychological Well-
being 

 Perempuan  45.89  9.51  20.00  80.00  
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho 
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Correlation 

Correlation Table  
 Pearson Spearman 

      r p rho p 
vigor  -  dedication  0.20  0.11  0.17  0.18  

vigor  -  absorption  0.36 ** 3.99×10-

3  
 0.25 * 0.04  

vigor  -  Penerimaan diri  0.27 * 0.03  0.25 * 0.05  

vigor  -  Hubungan positif  -
0.07 

 0.56  -0.20  0.12  

vigor  -  otonomi  0.10  0.45  0.09  0.51  

vigor  -  penguasaan 
lingkungan 

 0.26 * 0.04  0.22  0.08  

vigor  -  tujuan hidup  0.14  0.27  0.07  0.61  

vigor  -  pertumbuhan 
pribadi 

 0.26 * 0.04  0.20  0.12  

dedication  -  absorption  0.42 *** < .001  0.29 * 0.02  
dedication  -  Penerimaan diri  0.56 *** < .001  0.52 *** < .001  

dedication  -  Hubungan positif  0.34 ** 6.31×10-

3  
 0.16  0.21  

dedication  -  otonomi  0.43 *** < .001  0.39 ** 1.66×10-

3  
 

dedication  -  penguasaan 
lingkungan 

 0.58 *** < .001  0.53 *** < .001  

dedication  -  tujuan hidup  0.50 *** < .001  0.45 *** < .001  

dedication  -  pertumbuhan 
pribadi 

 0.50 *** < .001  0.48 *** < .001  

absorption  -  Penerimaan diri  0.06  0.63  -0.05  0.72  
absorption  -  Hubungan positif  0.42 *** < .001  0.31 * 0.02  
absorption  -  otonomi  0.04  0.74  -0.08  0.52  

absorption  -  penguasaan 
lingkungan 

 0.15  0.25  5.00×10-

3  
 0.97  

absorption  -  tujuan hidup  0.14  0.26  -0.02  0.85  

absorption  -  pertumbuhan 
pribadi 

 0.14  0.29  0.05  0.71  

Penerimaan diri  -  Hubungan positif  0.34 ** 5.73×10-

3  
 0.20  0.11  

Penerimaan diri  -  otonomi  0.76 *** < .001  0.75 *** < .001  

Penerimaan diri  -  penguasaan 
lingkungan 

 0.87 *** < .001  0.86 *** < .001  

Penerimaan diri  -  tujuan hidup  0.71 *** < .001  0.70 *** < .001  
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Correlation Table  
 Pearson Spearman 

      r p rho p 

Penerimaan diri  -  pertumbuhan 
pribadi 

 0.83 *** < .001  0.88 *** < .001  

Hubungan positif  -  otonomi  0.43 *** < .001  0.34 ** 6.46×10-

3  
 

Hubungan positif  -  penguasaan 
lingkungan 

 0.39 ** 1.51×10-

3  
 0.22  0.08  

Hubungan positif  -  tujuan hidup  0.61 *** < .001  0.53 *** < .001  

Hubungan positif  -  pertumbuhan 
pribadi 

 0.34 ** 6.09×10-

3  
 0.33 ** 8.15×10-

3  
 

otonomi  -  penguasaan 
lingkungan 

 0.62 *** < .001  0.63 *** < .001  

otonomi  -  tujuan hidup  0.72 *** < .001  0.69 *** < .001  

otonomi  -  pertumbuhan 
pribadi 

 0.74 *** < .001  0.73 *** < .001  

penguasaan 
lingkungan 

 -  tujuan hidup  0.66 *** < .001  0.65 *** < .001  

penguasaan 
lingkungan 

 -  pertumbuhan 
pribadi 

 0.71 *** < .001  0.74 *** < .001  

tujuan hidup  -  pertumbuhan 
pribadi 

 0.68 *** < .001  0.72 *** < .001  

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 
 
 

Correlation 2 
Correlation Table  

Variable   Work 
engagement 

psychological well-
being 

2. psychological Well-
being 

 Pearson's r  0.45 *** —  

  p-value  < .001  —  

  Spearman's 
rho 

 0.31 * —  

  p-value  0.01  —  

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 
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LAMPIRAN 6 
Surat Keterangan Bukti Penelitian 
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